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LAMPIRAN

PERSENTASE SERANGAN PENYAKIT
BERCAK DAUN=29%

BULAI=18,5%

KARAT DAUN= 23%

INTENSITAS PENYAKIT

BERCAK DAUN

X : jumlah tanaman yang diamati = 200

Y : kriteria skor tertinggi = 4

X1
X2
X3
X4
Y1
Y2
Y3
Y4

: jumlah tanaman yang terserang ringan = 13
: jJumlah tanaman yang terserang sedang = 30
: jJumlah tanaman yang terserang berat = 10

: jJumlah tanaman yang mati = 0

: skor 1 dengan kriteria terserang ringan

: skor 2 dengan kriteria terserang sedang

: skor 3 dengan kriteria terserang berat

: skor 4 dengan kriteria mati atau tidak ada tanda-tanda kehidupan

Jadi, IS = 6,44%

BULAI

X : jumlah tanaman yang diamati = 200

Y : kriteria skor tertinggi = 4

X1
X2
X3
X4
Y1
Y2
Y3
Y4

: jumlah tanaman yang terserang ringan = 17
: jJumlah tanaman yang terserang sedang = 16
: jJumlah tanaman yang terserang berat = 3

: jumlah tanaman yang mati =0

- skor 1 dengan Kriteria terserang ringan

- skor 2 dengan kriteria terserang sedang

: skor 3 dengan kriteria terserang berat

: skor 4 dengan kriteria mati atau tidak ada tanda-tanda kehidupan
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Jadi, IS = 3,63%
KARAT DAUN

X : jumlah tanaman yang diamati = 200

Y : kriteria skor tertinggi = 4

X1
X2
X3
X4
Y1
Y2
Y3

: jJumlah tanaman yang terserang ringan = 5

: jJumlah tanaman yang terserang sedang = 20
: jJumlah tanaman yang terserang berat = 12

: jJumlah tanaman yang mati = 1

: skor 1 dengan kriteria terserang ringan

: skor 2 dengan kriteria terserang sedang

: skor 3 dengan kriteria terserang berat

Y4:

skor 4 dengan kriteria mati atau tidak ada tanda-tanda kehidupan

Jadi, IS =531
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